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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas media berdasarkan 

validasi ahli materi dan ahli media, mengetahui daya tarik media berdasarkan 

respon siswa dan observasi, serta mengetahui peningkatan rata-rata keterampilan 

mendengarkan siswa berdasarkan nilai pretes dan postes. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD 2 Pedes Argomulyo, Sedayu, Bantul 

DIY pada tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas II SD 2 Pedes sebanyak 21 siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan ialah tes, kuesioner, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan ialah persentase dan rata-rata.  

Hasil kualitas media secara keseluruhan adalah baik dengan skor 3,77. 

Hasil daya tarik media berdasarkan respon siswa pada uji coba terbatas diperoleh 

persentase 84% dengan kategori menarik, sedangkan untuk uji coba lapangan 

diperoleh persentase sebesar 90,76% dengan kategori sangat menarik. Hasil daya 

tarik media berdasarkan observasi yaitu 81% pada uji coba terbatas dan 80,85% 

pada uji coba lapangan. Dari hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

siswa tertarik dengan penggunaan media Wayang Todong. Nilai rata-rata pretes 

adalah 66,33, sedangkan nilai rata-rata postes adalah 80,57 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada peningkatan keterampilan mendengarkan pada siswa 

kelas II SD 2 Pedes. 

 

Kata kunci: Pengembangan Media, Wayang Todong, Dongeng. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii 

ABSTRACT 

 

The research aimed to know the media quality based on the matter and 

media expert validations, to know the media attraction based on the students 

response and observation, and to know the increasing in the average of students 

learning achievements based on the score of pre test and post test. 

This research was done in Pedes 2 Elementary School Argomulyo Sedayu 

Bantul of Yogyakarta Academic Year 2015/2016. This research was a research 

development. The subjects were 21 students. Data collection technique used the 

test, the questionnaire, the observation and documentation. Data analysis 

technique used the percentage and the average. 

The conclusion that a media was good with score of 3,77. The media 

attraction based on the results of the response by the percentage of students in the 

category of very good of 84% based on the percentage of the large group by 

90,76%. The media attraction based on observation of 81% trials students and 

80,85% of the large group. The conclusion of the observation is using Wayang 

Todong media can make the students interested with the lesson. The average 

score was 66,3 in the pre test, while the average score was 80,57 in the post test 

so that it can be concluded that there was inscreasing in the average of students 

learning achievements of II class at Pedes 2 Elementary School.                                                                                                                                          

 

Keywords: Media Development, Wayang Todong, Legend 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang 

atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup 

atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental. Pengertian pendidikan 

ini selalu mengalami perkembangan, meskipun secara essensial tidak jauh 

berbeda. Menurut Langeveld, (Hasbullah, 2013: 2) pendidikan ialah setiap 

usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada anak 

tertuju kepada pendewasaan anak itu, atau lebih tepat membantu anak agar 

cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Pengaruh itu datangnya 

dari orang dewasa (atau yang diciptakan oleh orang dewasa seperti sekolah, 

buku, putaran hidup sehari-hari, dan sebagainya) dan ditujukan kepada orang 

yang belum dewasa. Menurut Sugihartono, dkk (2007: 3) pendidikan adalah 

suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja untuk mengubah tingkah 

laku manusia baik secara individu maupun kelompok untuk mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.  

Hasbullah, (2013: 5) meskipun pengertian pendidikan itu berbeda 

secara redaksional, namun secara essensial terdapat kesatuan unsur-unsur atau 

faktor-faktor yang terdapat didalamnya, yaitu bahwa pengertian pendidikan 

tersebut menunjukan suatu proses bimbingan, tuntunan atau pimpinan yang 

didalamnya mengandung unsur-unsur seperti pendidik, anak didik, tujuan dan 

sebagainya. Pendidikan merupakan fenomena manusia yang fundamental, 



2 

 

yang juga mempunyai  sifat konstruktif dalam hidup manusia. Oleh karena itu 

guru dituntut untuk mampu mengadakan refleksi ilmiah tentang pendidikan 

tersebut, sebagai pertanggungjawaban terhadap perbuatan yang dilakukan, 

yaitu mendidik dan dididik.  

Pendidikan tidak dapat lepas dari proses belajar. Menurut Muhibbin 

Syah, (2008: 89) belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur 

yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang 

pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan 

pendidikan itu bergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika 

ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. 

Oleh karena itu, pemahaman yang benar mengenai arti belajar dengan segala 

aspek, bentuk dan manifestasinya mutlak diperlukan oleh para pendidik 

khususnya para guru. Kekeliruan atau ketidak lengkapan persepsi mereka 

terhadap proses belajar dan hal-hal yang berkaitan dengannya mungkin akan 

mengakibatkan kurang bermutunya hasil pembelajaran yang dicapai peserta 

didik. Menurut Sitepu, (2014: 18) belajar dapat dirumuskan dalam berbagai 

pengertian sesuai dengan paradigma yang dipergunakan. Dari pengertian 

belajar menurut behaviourisme, kognitivisme, dan konstruktivisme, dapat 

disimpulkan bahwa belajar adalah usaha sadar yang dilakukan secara 

terencana, sistematis, dan menggunakan metode tertentu untuk mengubah 

perilaku relatif menetap melalui interaksi dengan sumber belajar.  

Hintzman (Muhibbin Syah, 2008: 90) dalam bukunya The Psychology 

of Learning and Memory berpendapat Learning is change in organism due to 
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experience which can affect the organism’s behavior. Artinya, belajar adalah 

suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme (manusia atau hewan) 

disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku 

organisme tersebut. Dalam penjelasan lanjutannya, pakar psikologi belajar itu 

menambahkan bahwa pengalaman hidup sehari-hari dalam bentuk apapun 

sangat memungkinkan untuk diartikan sebagai belajar. Sebab sampai batas 

tertentu pengalaman hidup juga berpengaruh besar terhadap pembentukan 

kepribadian organisme tersebut. Jadi, dalam pandangan Hintzman, perubahan 

yang ditimbulkan oleh pengalaman tersebut baru dapat dikatakan belajar 

apabila mempengaruhi organisme.  

Azhar Arsyad, (2011: 15) dalam suatu proses belajar mengajar, dua 

unsur yang amat penting ialah metode mengajar dan media pembelajaran. 

Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis 

media pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain 

yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan 

pembelajaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan siswa kuasai setelah 

pembelajaran berlangsung, dan konteks pembelajaran termasuk karakteristik 

siswa. Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama 

media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 

mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan 

diciptakan oleh guru. 

Guru harus sekreatif mungkin menggunakan lingkungan sekitar 

sebagai media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan salah satu 
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sarana untuk meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar. Karena 

beraneka ragamnya media tersebut, maka masing-masing media mempunyai 

karakteristik yang berbeda-beda. Untuk itu perlu memilihnya dengan cermat 

dan tepat agar dapat digunakan secara tepat guna. Media pembelajaran sangat 

penting dalam proses pembelajaran, terutama untuk peserta didik pada taraf 

pendidikan Sekolah Dasar. Oleh karena itu penggunaan media pembelajaran 

harus sebisa mungkin dimaksimalkan oleh guru agar peserta didik lebih 

mudah memahami materi yang diberikan. Dalam penyampaian materi guru 

harus menggunakan media yang cocok dengan materi yang akan dijelaskan. 

Guru membutuhkan media sebagai alat bantu menerangkan semua pelajaran, 

tidak terkecuali pelajaran Bahasa Indonesia. 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu pelajaran yang 

wajib diajarkan di Sekolah Dasar. Menurut Puji Santosa, dkk (2009: 2.37) 

tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia adalah membentuk kemampuan 

komunikatif siswa dalam menggunakan Bahasa Indonesia yang mencakup 

empat keterampilan, baik menyimak, membaca, menulis maupun berbicara. 

Artinya, melalui berbagai kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan mampu 

menguasai kemampuan berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia, baik secara 

lisan-tulisan, maupun situasi resmi-tidak resmi. Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SD merupakan pembelajaran yang penting. Dikatakan demikian 

karena dengan Bahasa Indonesia siswa dapat menimba ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, serta informasi yang ditukarkan dari pendidik.  Proses 

tersebut terjadi sejak awal belajar di sekolah. Mencermati hal itu maka guru 
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sebagai pelaksana dan pengelola pembelajaran di sekolah, dituntut untuk 

dapat merancang, melaksanakan dan mengevaluasi aspek-aspek yang 

tercakup dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.  

Media pembelajaran yang digunakan dalam pelajaran Bahasa 

Indonesia sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran. Oleh 

karena itu guru dituntut untuk menggunakan media yang menarik agar peserta 

didik memiliki motivasi belajar yang tinggi sehingga prestasi belajar dapat 

meningkat. Berdasarkan pengalaman peneliti dalam mengikuti PPL II di SD 2 

Pedes, bahwa masih kurangnya penggunaan media yang digunakan guru pada 

saat pembelajaran berlangsung, sehingga peserta didik kurang berminat 

mengikuti proses pembelajaran. Guru terlalu banyak menggunakan buku 

siswa sebagai media pembelajaran, sehingga minat siswa dalam mengikuti 

pelajaran tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya siswa yang 

melakukan aktivitas lain disaat jam pelajaran berlangsung, misalnya: ada 

siswa yang asik ngobrol dengan temannya, ada juga yang asik bermain 

dengan sesuatu yang ada di meja dan yang lainnya.  

Penelitian ini akan difokuskan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas II, dengan Standar Kompetensi 5. Memahami pesan pendek dan 

dongeng yang dilisankan, Kompetensi Dasar 5.2 Menceritakan kembali isi 

dongeng yang didengarnya. Media pembelajaran yang akan digunakan berupa 

Wayang Todong (Tokoh Dongeng), peneliti menggunakan Wayang Todong 

karena media tersebut dirasa cukup menarik bagi peserta didik kelas II. 

Wayang sebagai warisan budaya dirasa cukup unik bagi peserta didik apabila 
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digunakan sebagai media pembelajaran. Wayang Todong singkatan dari 

Wayang Tokoh Dongeng, tokoh dalam dongeng tersebut nantinya akan 

dicetak dan diberi pegangan seperti wayang. Dengan media wayang ini 

diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memahami cerita, sehingga 

peserta didik tidak perlu membayangkan lagi seperti apa tokoh dalam 

dongeng tersebut.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran yang digunakan guru saat pelajaran Bahasa Indonesia 

kurang bervariasi. 

2. Kurangnya minat peserta didik dalam mengikuti pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

3. Pembelajaran yang dirancang oleh guru masih berpusat pada buku siswa. 

  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka perlu diadakan pembatasan 

masalah agar penelitian lebih fokus dan mendalam dalam menjawab 

permasalahan yang ada. Peneliti memfokuskan kepada pengembangan media 

pembelajaran Wayang Todong pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas II 

SD 2 Pedes Tahun Ajaran 2015/2016 dengan materi “Menceritakan kembali 

isi dongeng yang didengarnya”. 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas media pembelajaran Wayang Todong pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas II SD 2 Pedes? 

2. Bagaimana daya tarik siswa terhadap media Wayang Todong yang 

digunakan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia? 

3. Adakah peningkatan keterampilan mendengarkan pada siswa setelah  

menggunakan media Wayang Todong? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui kualitas media pembelajaran Wayang Todong pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas II SD 2 Pedes. 

2. Mengetahui daya tarik siswa terhadap media Wayang Todong yang 

digunakan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.  

3. Mengetahui peningkatan keterampilan mendengarkan pada siswa  setelah 

menggunakan media Wayang Todong. 

 

 F. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan 

ini adalah media pembelajaran yang berupa: 

1. Media pembelajaran Wayang Todong pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas II SD dengan materi menceritakan kembali isi dongeng 

yang didengarnya. 
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2. Tampilan media pembelajaran Wayang Todong berupa tokoh dalam 

dongeng yang akan diceritakan. 

3. Media pembelajaran berbentuk Wayang Todong pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas II SD dengan materi menceritakan kembali isi 

dongeng yang didengarnya yang memenuhi aspek kelayakan gambar, 

warna, dan kejelasan tokoh sehingga memudahkan siswa memahami cerita 

yang didengarnya. 

 

G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa  

a. Siswa lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

b. Siswa lebih mudah memahami cerita yang didengarnya. 

c. Siswa mendapatkan pengalaman belajar yang berbeda. 

2. Bagi Guru 

a. Memberikan referensi kepada guru dalam hal media pembelajaran. 

b. Memotivasi guru agar lebih kreatif lagi dalam penggunaan media 

pembelajaran. 

c. Mengetahui efektifitas pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan 

media pembelajaran Wayang Todong. 

3. Bagi Sekolah  

a. Memberikan alternatif media yang digunakan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. 
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b. Hasil penelitian ini dijadikan pertimbangan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas II di SD 2 Pedes. 

4. Bagi peneliti 

a. Mendapatkan pengalaman lapangan dan dijadikan bekal dalam 

mengajar kelak. 

b. Sebagai landasan dalam kajian penelitian lebih lanjut. 

c. Memberi bekal peneliti dalam memilih media pembelajaran yang lebih 

variatif.  

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




